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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan pengguna Sistem
Rekam Medis Elektronik (RME) di UPTD Puskesmas Simbang dengan pendekatan End-User
Computing Satisfaction (EUCS). Model EUCS mengevaluasi kepuasan pengguna berdasarkan lima
dimensi, yaitu content, accuracy, format, ease of use, dan timeliness. Penelitian ini menggunakan desain
potong lintang dengan pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel sebanyak 60 responden yang dipilih
secara purposive sampling berdasarkan kriteria pengguna aktif sistem RME. Data dikumpulkan melalui
kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden merasa puas terhadap sistem RME, dengan dimensi format (95%) dan
timeliness (93,3%) sebagai aspek tertinggi. Uji statistik menunjukkan bahwa content (p=0,030), format
(p=0,000), ease of use (p=0,030), dan timeliness (p=0,012) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
pengguna. Namun, dimensi accuracy tidak menunjukkan pengaruh signifikan (p=0,055). Temuan ini
menunjukkan pentingnya penguatan aspek tampilan, kemudahan, dan ketepatan waktu informasi dalam
sistem RME. Disarankan agar manajemen puskesmas meningkatkan pelatihan penggunaan sistem dan
optimalisasi infrastruktur teknologi informasi guna meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan
pengguna terhadap sistem RME.

Kata kunci: End-User Computing Satisfaction, Kepuasan Pengguna, Rekam Medis Elektronik, Sistem
Informasi Kesehatan.

Abstract

This study aims to analyze the factors influencing user satisfaction of the Electronic Medical Record
(EMR) system at UPTD Puskesmas Simbang using the End-User Computing Satisfaction (EUCS)
approach. The EUCS model evaluates user satisfaction based on five dimensions: content, accuracy,
format, ease of use, and timeliness. A cross-sectional quantitative design was employed, involving 60
respondents selected through purposive sampling based on their active use of the EMR system. Data
were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed using the chi-square test. The results
show that the majority of respondents were satisfied with the EMR system, with the highest satisfaction
found in the format (95%) and timeliness (93.3%) dimensions. Statistical analysis revealed significant
influences of content (p=0.030), format (p=0.000), ease of use (p=0.030), and timeliness (p=0.012) on
user satisfaction. However, the accuracy dimension did not show a significant effect (p=0.055). These
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findings highlight the importance of strengthening aspects related to interface design, ease of operation,
and timely information delivery. It is recommended that the health center improve user training and
optimize IT infrastructure to enhance service quality and user satisfaction with the EMR system.

Keywords: End-User Computing Satisfaction, User Satisfaction, Electronic Medical Records, Health

Information System.

PENDAHULUAN

Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan
kesehatan tingkat pertama yang memiliki peran
strategis dalam meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat, khususnya melalui pelayanan
promotif dan preventif. Untuk menjamin mutu
layanan dan efisiensi operasional, puskesmas
dituntut untuk mengadopsi sistem informasi
kesehatan berbasis teknologi. Salah satu
komponen penting dari sistem tersebut adalah
Rekam Medis Elektronik (RME), yang berfungsi
untuk mencatat, menyimpan, dan mengelola
informasi medis pasien secara digital dan
terintegrasi.

Penerapan sistem RME di berbagai
fasilitas  kesehatan, termasuk puskesmas,
bertujuan  untuk  meningkatkan  efisiensi
pencatatan data, mengurangi risiko kesalahan
medis, serta mempercepat proses pengambilan
keputusan klinis. Namun, keberhasilan
implementasi sistem tidak hanya ditentukan oleh
keberadaan teknologi, tetapi juga oleh tingkat
kepuasan pengguna terhadap sistem tersebut.
Kepuasan pengguna merupakan indikator utama
yang mencerminkan sejauh mana sistem dapat
memenuhi kebutuhan dan ekspektasi
penggunanya.

Untuk mengevaluasi kepuasan pengguna
terhadap sistem informasi, model End-User
Computing Satisfaction (EUCS) digunakan
secara luas karena mencakup lima dimensi
utama: content (isi), accuracy (keakuratan),
format (tampilan), ease of use (kemudahan
penggunaan), dan timeliness (ketepatan waktu).
Model ini mampu memberikan gambaran
menyeluruh terhadap persepsi pengguna akhir
terhadap kualitas sistem dan informasi yang
dihasilkan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan di UPTD Puskesmas Simbang,
ditemukan adanya tantangan dalam pemanfaatan
sistem RME, seperti kurangnya pelatihan
pengguna dan infrastruktur pendukung yang
belum optimal. Oleh karena itu, penting untuk
dilakukan analisis terhadap faktor-faktor yang

memengaruhi kepuasan pengguna sistem RME
dengan menggunakan pendekatan EUCS.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara lima dimensi
EUCS dan kepuasan pengguna sistem RME di
UPTD Puskesmas Simbang. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar rekomendasi
dalam pengembangan sistem dan kebijakan
peningkatan mutu layanan informasi kesehatan di
tingkat puskesmas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan rancangan observasional
analitik dan desain potong lintang (cross-
sectional). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara lima dimensi model
End-User Computing Satisfaction (EUCS) yang
terdiri dari content, accuracy, format, ease of use,
dan timeliness dengan tingkat kepuasan
pengguna sistem Rekam Medis Elektronik
(RME) di UPTD Puskesmas Simbang. Penelitian
dilaksanakan pada bulan November hingga
Desember 2024 di UPTD Puskesmas Simbang,
Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai Puskesmas yang memiliki akses
dan terlibat langsung dalam penggunaan sistem
RME, yaitu sebanyak 120 orang. Sampel dipilih
dengan teknik purposive sampling berdasarkan
kriteria inklusi, yaitu pegawai yang memiliki hak
akses dan melakukan input data ke dalam sistem
RME, serta bersedia menjadi responden. Total
responden yang memenuhi Kriteria sebanyak 60
orang.

Data dikumpulkan menggunakan
instrumen berupa kuesioner tertutup berbasis
skala Likert empat tingkat (1-4), yang disusun
berdasarkan indikator model EUCS. Kuesioner
terdiri dari 29 butir pertanyaan yang mencakup
lima dimensi EUCS. Setiap responden diminta
untuk menilai tingkat kesepakatan mereka
terhadap pernyataan yang diajukan.
Pengumpulan data dilakukan secara langsung
setelah responden diberikan informed consent.
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Data yang terkumpul dianalisis secara
univariat untuk mendeskripsikan karakteristik
responden dan distribusi variabel penelitian.
Selanjutnya  dilakukan  analisis  bivariat
menggunakan uji Chi-Square guna menguji
hubungan antara masing-masing dimensi EUCS
dengan kepuasan pengguna sistem RME.
Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 60 responden
yang terdiri dari berbagai jenis tenaga kesehatan
di UPTD Puskesmas Simbang. Mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan (83,3%)
dan sebagian besar berasal dari tenaga
keperawatan dan kebidanan. Berdasarkan hasil
pengisian kuesioner, diketahui bahwa tingkat
kepuasan pengguna terhadap sistem Rekam
Medis Elektronik (RME) tergolong tinggi.
Sebanyak 96,7% responden menyatakan puas
terhadap penggunaan sistem RME secara
keseluruhan. Analisis lebih lanjut menunjukkan
bahwa dimensi tampilan (format) mendapatkan
tingkat kepuasan tertinggi sebesar 95%, diikuti
olen dimensi ketepatan waktu (timeliness)
sebesar 93,3%, kemudahan penggunaan (ease of
use) dan isi (content) masing-masing sebesar
91,7%, serta keakuratan (accuracy) sebesar 90%.

Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa
empat dari lima dimensi model EUCS memiliki
hubungan vyang signifikan dengan kepuasan
pengguna sistem RME. Dimensi content
memiliki nilai p sebesar 0,030, menunjukkan
bahwa kelengkapan dan relevansi informasi yang
disediakan sistem berperan penting dalam
membentuk persepsi positif pengguna. Demikian
pula, format tampilan sistem yang rapi dan
mudah dipahami terbukti memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan pengguna dengan
nilai p sebesar 0,000. Kemudahan dalam
mengoperasikan sistem juga menjadi aspek
penting dengan p sebesar 0,030, menunjukkan
bahwa sistem yang user-friendly dapat
meningkatkan kenyamanan pengguna dalam
bekerja. Selain itu, ketepatan waktu penyediaan
informasi juga signifikan berpengaruh terhadap
kepuasan, dengan nilai p sebesar 0,012.

Namun, dimensi keakuratan tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan
kepuasan pengguna (p = 0,055). Hal ini dapat
disebabkan oleh persepsi sebagian pengguna
bahwa meskipun sistem mampu menyajikan

informasi yang tepat, faktor-faktor lain seperti
validasi data atau input manual masih berpotensi
menimbulkan kesalahan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun akurasi
penting, pengguna lebih menghargai aspek
visual, kecepatan, kemudahan, dan konten yang
tersedia dalam sistem.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
memperkuat relevansi model EUCS sebagai
kerangka evaluasi kepuasan pengguna dalam
konteks sistem informasi kesehatan. Implikasi
praktis dari penelitian ini menunjukkan perlunya
penguatan  pelatihan  penggunaan  sistem,
peningkatan desain antarmuka yang intuitif, serta
perbaikan infrastruktur  jaringan  untuk
memastikan sistem RME dapat terus mendukung
pelayanan kesehatan yang efektif dan efisien di
tingkat puskesmas.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum tingkat kepuasan pengguna terhadap
sistem Rekam Medis Elektronik (RME) di UPTD
Puskesmas Simbang tergolong tinggi, dengan
persentase kepuasan sebesar 96,7%. Dari lima
dimensi model End-User Computing Satisfaction
(EUCS) yang dianalisis, empat dimensi terbukti
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan pengguna, yaitu content, format, ease of
use, dan timeliness. Dimensi  format
mendapatkan  tingkat  kepuasan  tertinggi,
menunjukkan pentingnya tampilan sistem yang
jelas, menarik, dan mudah dipahami. Di sisi lain,
dimensi accuracy tidak menunjukkan hubungan
yang signifikan dengan kepuasan pengguna, yang
mengindikasikan bahwa persepsi terhadap
akurasi informasi belum sepenuhnya menjadi
perhatian utama dalam pengalaman penggunaan
sistem RME.

Temuan ini menunjukkan bahwa dalam
pengembangan dan pengelolaan sistem RME,
aspek antarmuka pengguna, kecepatan akses
informasi, kemudahan penggunaan, serta kualitas
isi informasi harus menjadi prioritas utama. Oleh
karena itu, disarankan kepada pengelola UPTD
Puskesmas Simbang agar memperkuat program
pelatihan penggunaan sistem bagi seluruh tenaga
kesehatan, melakukan evaluasi berkala terhadap
kinerja  sistem, serta  mengoptimalkan
infrastruktur pendukung seperti jaringan dan
perangkat keras. Selain itu, perlu dilakukan upaya
peningkatan kualitas validasi data untuk
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memastikan keakuratan informasi dalam sistem,
sehingga integritas data tetap terjaga dan
kepercayaan pengguna semakin meningkat.
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